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Abstract
1n the world of building construction, steel-reinforced concrete is a component that is often used in the structure of the building, where

concrete has a bigh compressive strength and steel having high tensile strength, both of them are complementary combination for the
construction of the building structure. The increasing of steel reinforcement needed in every construction project will cause the higher
price and this product can not be renewed and will run out someday. Bamboo used to be an alternative to steel because it is cheap and
is a renewable resonrce. One of the requirements of reinforced concrete is the juxtaposition between reinforcement with concrete so that
when the concrete structure of the given load it will not occur slippage between reinforcement and concrete. It is necessary to review the
strength adbesion on bamboo reinforcement of normal concrete.

The method of this study is experimental laboratory. Test specimen is cylinder concrete with diameter of 15 cm and 30 cm bigh. In
the middle of the test specimen has planted steel reinforcement with 25 cm length. The steel reinforcement with © 8 mm and Ori
bamboo, Petung bamboo, Wulung bamboo has 10 x 5.2 mm dimensions. The tests has been conducted at the Mechanical
Laboratory of Engineering, F'T' UNS, on the age of concrete is 28 days by using a Universal Testing Machine (UTM).

Based on the analysis and the results of the test obtained that the values of average bond strength on plain ori bamboo, plain petung
bamboo and plain wulnng bamboo reinforcement are 0.117 MPa; 0.162 MPa; 0.144 MPa respectively. While the average valne of
O 8 mm adbesion plain steel reinforcement is 0.548 MPa.
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Abstrak

Dalam dunia konstruksi bangunan, beton bertulang baja merupakan komponen yang sering digunakan pada
struktur bangunan dimana beton memiliki kuat tekan yang tinggi dan baja memiliki kuat tatik yang tinggi,
keduanya merupakan kombinasi yang saling melengkapi untuk konstruksi struktur bangunan. Semakin banyaknya
peningkatan kebutuhan tulangan baja dalam setiap pembangunan akan menimbulkan kendala yaitu harga yang
semakin tinggi dan merupakan produk hasil tambang yang tidak dapat diperbaharui dan suatu saat akan habis.
Dipakailah bambu sebagai alternatif pengganti baja karena harganya yang murah dan merupakan sumber daya
yang dapat dipetbaharui. Salah satu persyaratan beton bertulang adalah adanya lekatan antara tulangan dengan
beton sehingga apabila pada struktur beton tersebut diberikan beban tidak akan terjadi selip antara tulangan dan
beton sehingea perlu ditinjau nilai kuat lekat tulangan bambu pada beton normal.

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. Benda uji berupa silinder diameter 15 cm dan
tingei 30 cm. Di bagian tengah benda uji ditanam tulangan dengan panjang penanaman 25 cm. Tulangan berupa
baja @ 8 mm dan bambu Ori, bambu Petung, bambu Wulung dimensi 10 x 5,2 mm. Pengujian dilakukan di
Laboratorium Mesin, FT UNS, pada umur beton 28 hari menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM ).

Berdasarkan analisis dan hasil pengujian diperoleh nilai kuat lekat rata-rata tulangan bambu ori polos, bambu
petung polos dan bambu wulung polos terturut-turut adalah 0,117 MPa ; 0,162 MPa ; 0,144 MPa. Sedangkan nilai
kuat lekat rata-rata tulangan baja polos ) 8 mm adalah 0,548 MPa.

Kata kunci: kuat lekat, baja polos, bambu polos, beton normal.

e-Jurnal MATRIKS TEKNIK SIPIL/September 2015/816



PENDAHULUAN

Pembangunan di segalabidang merupakan agenda rutinsetiaptahun di Indonesia.Dalamsetiappembangunandi
duniakonstruksitidaklepasdari yang namanyabeton. Betonmerupakanbagianutamadalamsuatu pembangunan,
berbicarasoal beton tidak lepas dari tulangan baja yang
metupakansalahsatukomponendanpendukungdalampembuatanbeton agar betonmemilikikuattariktingei. Semakin
banyaknya peningkatan kebutuhan tulangan baja dalam setiap pembangunan akan menimbulkan kendala yaitu
harga yang semakin tinggi dan merupakan produk hasil tambang yang tidak dapat diperbaharui dan suatu saat
akan habis. Untuk mengatasi kendala tersebut, sebagai alternatif pengganti tulangan baja, maka dimamfaatkanlah
bambu, dimana bambu metrupakan produk alam yang renewable, diperoleh dengan mudah, murah, dan memiliki
kuat tarik yang tinngi.Kuat tatik bambu dapat mencapai 1280 kg/cm2 (Motisco,1996). Menurut Janssen (1980),
kekuatan tarik bambu sejajar serat antara 200-300 MPa, kekuatan lentur rata-rata 84 MPa, modulus elastisitas
200.000 MPa.DalampenelitianinidipilihBambu Ori, Bambu Petung dan Bambu Wulungsebagai alternative
penggantitulanganbajapadabeton. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kuatlekatbalok beton
bertulangan bambu Ori polos, bambu Petung polos dan bambu Wulung polossebagaipengganti tulangan baja
pada beton guna dapat diaplikasikan pada struktur bangunan sederhana.

Analisis hitungan kuat lekat menggunakan ketentuan sebagai berikut :
Menurut Istimawan (1994), pendekatan dan pengembangan metode perencanaan kekuatan di dasarkan atas
Pengujian kuat lekat terhadap beton bertulangan baja dapat menggunakan rumus:

P=L, mdyu
ﬂ: P
(Ld 7Z'ds)

Luas bidang kontak pada tulangan bambu dapat disesuaikan dengan keliling penampang melintang dikalikan
panjang penanaman.

P

H= o N

(La 2lytty))
keterangan :
P = beban (N)
ds = diameter tulangan (mm)
Lq = panjang penanaman (mm)
by = lebar tulangan bambu (mm)
) = tebal tulangan bambu (mm)
% = kuat lekat antara beton dengan tulangan (MPa)

Sesat (As) yang tetjadi setelah pembebanan adalah:

As=z—-AL

AL = PLo

AE

dengan :

As = sesar (mm)

z = pertambahan panjang total (mm)
AL = pertambahan panjang bambu (mm)
P = beban (N)

Lo = panjang bambu mula-mula (mm)
E = modulus elastisitas (MPa)

A = luas penampang bambu (mm?2)
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Bahan dan Struktur Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret
Surakarta.Bambu yang dipakaiadalah bambuOri, bambu Petung dan bambu Wulungdenganusiadiatas 2,5 tahun.
Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini beton silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Tulangan
bambu dengan dimensi panjang 60 mm, lebar 1 cm dan tebal 0,52 cm ditaman pada pusat beton silinder sedalam
25 cm. Sebagai pembanding tulangan baja polos diameter 8 mm ditaman pada pusat beton silinder sedalam 25

cm. Pengujian eksperimen ini dilakukan pada umur beton 28 hari. Berikut jumlah benda uji berdasarkan variasi

tulangan:

Tabel. 1. Jumlah TulanganBenda Uji Kuat Lekat.

NO DITANAM KODE JUMLAH SAMPEL
1 | Baja polos BNTB 5
2 | Bambu Ori polos BBOP 5
3 | Bambu Petung polos BBPP 5
4 | Bambu Wulung polos BBWP 5

Gambar Benda Uji Kuat Lekat
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Gambat.1. Benda Uji Kuat Lekat dan Detail Tulangan Bambu.
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Gambar.2. Prosedur pelaksanaan penelitian.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian pendahuluan tethadap karakteristik material yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.
2.

3.

10.

11.

12.

Kadar air bambu Orti, Petung dan Wulung secara berurutan didapat sebesar 8,06%, 11,54% dan 8,26%.
Kerapatan bambu Ori, Petung dan Wulung secara berurutan didapat sebesar 0,896 gram/cm3, 1,235
gram/cm? dan 1,023 gram/cm?.

Kuat geser sejajar serat bambu Ot didapat sebesar 14,320 N/mm?, Kuat tekan sejajar serat sebesar 52,790
N/mm?2.

Kuat geser sejajar serat bambu Petung didapat sebesar 7,800 N/mm2, Kuat tekan sejajar serat sebesar
59,370 N/mm?2.

Kuat geser sejajar serat bambu Wulung didapat sebesar 6,529 N/mm?2, Kuat tekan sejajar serat sebesar
126,530 N/mm?2.

Kuat tarik sejajar serat Internodia bambu Ori didapat sebesar 353,736 N/mm?, Kuat tarik sejajar serat
Nodia bambu Ori didapat sebesar 361,952 N/mm?2.

Kuat tarik sejajat serat Internodia bambu Petung didapat sebesar 315,701 N/mm?, Kuat tatik sejajar serat
Nodia bambu Petung didapat sebesar 387,687 N/mma2.

Kuat tarik sejajar serat Internodia bambu Wulung didapat sebesar 347,862 N/mm?2, Kuat tarik sejajar serat
Nodia bambu Wulung didapat sebesar 358,396 N/mm?2

Modulus Of Rupture (MOR) bambu Ori nodia didapat sebesar 527,356 N/mm?, Modulus Of Elasticity
(MOE) bambu Ori nodia didapat sebesar 35892,32 N/mm?2

Modulus Of Rupture (MOR) bambu Petung nodia didapat sebesar 831,825 N/mm?2, Modulus Of Elasticity
(MOE) bambu Petung nodia didapat sebesar 70296,38 N/mm?2.

Modulus Of Ruptute (MOR) bambu Wulung nodia didapat sebesar 727,643 N/mm?, Modulus Of Elasticity
(MOE) bambu Petung nodia didapat sebesar 78396,53 N/mm?2.

Kuat tarik leleh baja @ 8 mm didapat sebesar 525,612N/mma2.
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13. Kuat tekan beton umur 28 hati didapat sebesar 17,67N/mm?2

Tabel.2.HasilPengujianKuatLekat.

- Code Dimensi Luas e pa]?izbsaegar Kuat Lekat
Uil gk W Diameter | Lebar | Tebal | Penampang | Penanaman 0,25 mm Nilai | Rata-rata

(mm) | (mm) | (mm) (mm) (mm) N) (MPa) | (MPa)

BNTB I 8 - - 50.24 250 3,269.179 | 0.521
Baja @ 8Smm | BNTB II 8 - - 50.24 250 4,327.268 | 0.689 | 0.548

BNTB III 8 - - 50.24 250 2,734.121 | 0435

. | BBOPI - 10 | 52 52.00 250 1,257.961 | 0.164

Bambu Ori

Polos BBOP II - 10 | 52 52.00 250 588.045 | 0.077 | 0.117

BBOP III - 10 | 52 52.00 250 831.377 | 0.109

BBPP I - 10 | 52 52.00 250 1,341.094 | 0.175

Bambu

Petung Polos | BBPP II - 10 | 52 52.00 250 1,285.645 | 0.168 | 0.162

BBPP III - 10 | 52 52.00 250 1,091.243 | 0.143

BBWP I - 10 | 52 52.00 250 1,214.468 | 0.159

Bambu | BBWPII - 10 | 52 52.00 250 932.312 | 0.122
Wulung | BBWP III - 10 | 52 52.00 250 905.408 | 0.118 | 0.144

Polos  I'ppwpiv | - 10 | 52 | 5200 250 1,224.786 | 0.160

BBWP V - 10 | 52 52.00 250 1,233.925 | 0.161

Keterangan: BNTB = Beton Normal Tulangan Baja Polos® 8 mm

BBOP = Beton Normal TulanganBambu Ori Polos

BBPP

= Beton Normal TulanganBambu Petung Polos

BBWP = Beton Normal Tulangan Bambu Wulung Polos
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Gambar.3.Grafik Kuat Lekat.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dari hasil pengujianp#// out benda uji, dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Nilai rerata kuat lekat beton pada jarak penanaman 250 mm dengan tulangan bambu ori polos sebesar 0,117
MPa, bambu petung polos sebesar 0,162 MPa dan bambu wulung 0,144 MPa.

2. Nilai rerata kuat lekat beton dengan tulangan baja polos @ 8 mm pada jarak penanaman 250 mm sebesar
0,548 MPa.

3. Nilai kuat lekat tulangan bambu maksimum dari semua pengujian yaitu pada tulangan tipe BBPP I (Bambu
Petung Polos Kesatu) dengan nilai kuat lekat 0,175 MPa dan kegagalan pada tulangan. Untuk kuat lekat
tulangan bambu minimum dari semua pengujian yaitu pada tulangan tipe BBOP II (Bambu Ori Polos
Kedua) dengan nilai kuat lekat 0,077 MPa dan kegagalan pada tulangan.

SARAN

Selama melaksanakan penelitian, banyak dijumpai kendala baik selama pembuatan maupun pengujian, untuk itu
perlu adanya saran bagi penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut:

a.

oo

o

=5 0o

Mix design pada penelitian berikutnya tidak harus direncanakan dengan f'c = 17,5 MPa, bisa direncanakan
fc > 17,5 MPa.

Penggunaan semen tidak harus semen PPC, bisa menggunakan semen yang lain seperti PC.

Penggunaan pasir bisa diambil dari berbagai daerah dikawasan jawa tengah, tidak harus dari Kali Progo.
Pengambilan bambu tidak harus berasal dari Klaten, bisa ke daerah lain karena bambu tumbuh hampir
diseluruh wilayah Indonesia.

Tulangan baja yang digunakan tidak harus baja polos diameter 8 mm, bisa menggunakan lebih dari 8 mm
ataupun kurang dari 8 mm.

Tulangan bambu tidak harus polos, bisa di variasikan dengan tipe takikan atau ulir.

Dimensi tulangan bisa dibuat dengan ukuran yang bervariasi, karena untuk polos ukuran 10 mm 5,2 mm
tidak memenuhi syarat pembatasan tulangan.

Benda uji bisa dibuat bervariasi, tidak harus seragam.

Memperhatikan absorbsi pada sampel benda uji.

Alangkah lebih baik untuk mempelajari prosedur ketja dan pengetahuan kinerja alat yang digunakan dalam
pengujian, supaya kesalahan dalam penelitian dapat diminimalisir.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang kuat lekat bambu dengan variasi tulangan, variasi dimensi tulangan dan
variasi jenis bambu.
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